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Kata Pengantar

Semula buku ini adalah bahan kuliah yang saya sampaikan
di Universitas Terbuka. Tentu saja maksudnya adalah untuk
mengantarkan para mahasiswa yang bermaksud mempelajari
ilmu ekonomi. Oleh karena itu uraiannya dapat dengan mu-
dah dipahami.

Dengan diterbitkannya menjadi buku, saya berharap agar
masyarakat umum dapat mempelajari atau mengetahui kebi-
jaksanaan pembangunan, khususnya pembangunan ekonomi
negara kita. Dengan demikian rakyat akan mengetahui sudah
seberapa jauh hasil pembangunan yang sedang giat-giatnya
kita laksanakan ini dari Pelita I, Pelita II, Pelita III dan
seterusnya.

Lebih jauh lagi masyarakat akan memahami apa itu Trilo-
gi Pembangunan yang selama ini menjadi arah tujuan pem-
bangunan kita. Begitu juga mengenai masalah penduduk dan
- kesempatan kerja, lalu lintas perdagangan dan pembayaran
luar negeri serta peranan koperasi.

Akhirnya harapan kita bahwa pembangunan yang dijiwai
Pancasila yang sedang kita laksanakan setahap demi setahap
ini dapat berhasil membawa bangsa Indonesia meraih cita-
citanya.

Jakarta, Februari 1985

Sumitro Djojohadikusumo



Daftar Grafik

1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 1970-1984 ..... 21
2. Laju Pertumbuhan Ekonomi OECD .................... 24
3. Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat
Pertambahan Penduduk Indonesia 1970-1984 ......... 26
4. Laju Pertumbuhan GDP dan Laju Pertumbuhan
GDP per Kapita Indonesia 1970-1984. ................. 28
5. Produk Nasional per Kapita atas Dasar Harga 1980. .... 30
6. Jumlah Penduduk, Golongan Tenaga Kerja dan
Angkatan Kerja ........ L 33
7. Ekspor Migas dan Non-Migas Indonesia 1970-1984 ..... 51
8. Impor Migas dan Non-Migas Indonesia 1970-1984 ...... 53
9. Ekspor dan Impor Barang 1970-1984 .................. 55
10. Ekspor Indonesia Menurut Negara Tujuan Tahun 1984 . 57

11

Impor Indonesia Menurut Negara Asal Tahun 1984. .... 59



Daftar Tabel

(Tabel 1 - 11 menjelaskan Grafik 1 - 11).

1.
2.
3.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 1970- 1984 .....
Laju Pertumbuhan Ekonomi OECD ....................

Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat
Pertambahan Penduduk Indonesia 1970-1984 .........

Laju Pertumbuhan GDP dan Laju Pertumbuhan
GDP per Kapita Indonesia 1970-1984 ..................

5. Produk Nasional per Kapita atas. Dasar Harga 1980 ....

Jumlah Penduduk, Golongan Tenaga Kerja
dan Angkatan Kerja .............. ... .. ... ... . .......

Ekspor Migas dan Non-Migas Indonesia 1971 -1984 . ....

8. Impor Migas dan Non-Migas Indonesia 1971-1984 ......

10.
11
12.

13.

14.

Ekspor dan Impor Barang 1970-1984 ..................
Ekspor Indonesia Menurut Negara Tujuan Tahun 1984
Impor Indonesia Menurut Negara Asal, Tahun 1984 . ...

Ekspor dan Impor Indonesia dalam Persen
dari GDP (harga yang berlaku). ........................

Penerimaan Pajak Penghasilan Minyak Bumi
dan Gas Alam ............. ...

66



-
Trandy
RO T2 o ¥ 2
P —
s
3% A e
¥ [ 4
b xk
BT
i "
. ‘
- .
% 5
2 %
A
% VL 3

O IREE, 75258 #EPDFIE U7 R : www. ertongbook. com



Bagian I

Trilogi Pembangunan dan
Ekonomi Pancasila®

Awal pelajaran dalam serangkaian kuliah Universitas Ter-
buka dimaksud untuk mengenalkan beberapa pokok per'nasa-
lahan kepada para mahasiswa. Kelak pada tahap-tahap beri-
kut masalah-masalah yang bersangkutan harus dipelajari dan
dikaji secara lebih mendalam dan terinci. Terlebih dahulu
menjadi penting bagi kita untuk memperoleh gambaran dan
penafsiran yang jelas mengenai pengertian-pengertian dasar
dalam rangka permasalahan yang hendak dikupas itu. Begitu
pula dari mulanya kita harus melatih diri untuk dapat melihat
pengertian-pengertian dasar itu dalam hubungan timbal-balik
yang saling kait-mengait satu dengan yang lainnya. Dewasa ini
masyarakat kita sebagai bangsa yang bersatu yang telah me-
nyusun diri dalam Negara Kesatuan, sedang giat melaksana-
kan pembangunan sebagai usaha untuk mencapai kemajuan di
bidang ekonomi maupun di bidang kesejahteraan rakyat.

Para mahasiswa Universitas Terbuka kiranya sudah mende-
ngar atau membaca tentang apa yang disebut sebagai Trilogi
Pembangunan: kata yang mengandung pengertian pertumbuh-
an, pemerataan dan stabilitas sebagai unsur-unsur pokoknya.
Ketiga unsur pokok tersebut merupakan tiga dimensi, artinya
mencerminkan tiga segi permasalahan dalam pembangunan
sebagai satu proses kegiatan secara terus-menerus. Oleh sebab
itu tiga dimensi tersebut harus dilihat sebagai segi-segi bidang
kegiatan yang saling berkaitan, yang dalam menelaah dapat
kita bedakan tetapi tak terpisahkan satu dari yang lainnya.

Kata istilah ”pertumbuhan ekonomi” menunjuk kepada usa-
ha untuk meningkatkan produksi barang-barang dan jasa-jasa

*) Kuliah 4 September 1984
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di bidang-bidang yang semakin meluas dalam masyarakat se-
cara keseluruhan. Hasil produksi masyarakat itu disebut pro-
duk nasional. Produk nasional dipasarkan dan dinilai dengan
harga pasar yang berlaku, sehingga membawa pendapatan ba-
gi masyarakat yang bersangkutan. Pendapatan masyarakat itu
disebut pendapatan nasional. Dengan begitu, produk nasional
dan pendapatan nasional mewakili dua sudut penglihatan dari
satu pengertian masalah yang sama. Sasaran utama dalam
pertumbuhan sebagai usaha peningkatan produksi barang dan
jasa ialah agar barang dan jasa yang tersedia bagi masyarakat
menjadi semakin banyak jumlahnya dan semakin baik mu-
tunya.

Laju pertumbuhan ekonomi menunjuk kepada tingkat ber-
tambahnya produksi masyarakat (besar-kecilnya pertambahan
itu). Kalau produk nasional naik, berapa besar kenaikan pro-
duk nasional atau seberapa pesat laju kenaikannya. Bertum-
buhnya ekonomi di bidang-bidang kegiatan yang meluas de-
ngan laju yang memadai menjadi, keharusan kalau kita ingin
meningkatkan taraf hidup anggota-anggota masyarakat. Keha-
rusan untuk mencapai laju pertumbuhan yang cukup tinggi
bagi negara kita sangat mendesak. Sebab di lain pihak jumlah
penduduk di negara kita semakin banyak. Bertambahnya pen-
duduk dengan sendirinya menambah kebutuhannya akan pa-
ngan, sandang, pemukiman, pendidikan dan pelayanan kese-
hatan.

Penduduk Indonesia bertambah dengan rata-rata 2,3% tiap
tahun. Dengan demikian laju pertumbuhan ekonomi harus cu-
kup tinggi yaitu laju tersebut setidak-tidaknya harus melebihi
tingkat pertambahan penduduk. Sebab kalau laju pertumbuh-
an hanya sama dengan tingkat pertambahan penduduk (2,3%
per tahun), maka tiada kemajuan sama sekali dalam kehidup-
an anggota masyarakat. Dalam keadaan serupa itu kegiatan
ekonomi mengalami suatu kemacetan atau stagnasi dan terja-
dilah stagnasi ekonomi. Oleh sebab itu kurang tepatlah suara
pendapat sementara kalangan, seakan-akan pertumbuhan ti-
dak begitu penting dan tidak perlu diutamakan. Pertumbuhan
ekonomi dengan laju yang lambat (dibanding dengan jumlah
penduduk yang semakin bertambah) justru menimbulkan kete-
gangan sosial. Sebab dalam keadaan serupa itu ruang hidup
masyarakat kita menjadi semakin sempit bagi penduduk yang
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semakin bertambah dan banyak penduduk justru menjadi se-
makin miskin.

Sudah tentu, laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi

bukan merupakan satu-satunya sasaran dalam ikhtiar kita me-
lakukan pembangunan. Segi permasalahan yang sama penting
artinya ialah sampai sejauh mana hasil produksi masyarakat
(produk nasional) berada dalam jangkauan daya beli sebagian
besar penduduk, yang ingin memperoleh (membeli) sejumlah
hasil produksi itu guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Da-
lam hubungan inilah harus dipersoalkan masalah pemerataan.
Sepintas lalu hendak saya singgung bahwa justru mengenai
pengertian “pemerataan” telah terjadi kekaburan pikiran di
antara sementara kalangan masyarakat. Yang dimaksud de-
ngan kata pemerataan dalam rangka hubungan Trilogi Pemba-
ngunan, pada hakikatnya ialah suatu pembagian hasil produksi
masyarakat yang lebih merata sehingga dirasakan- lebih adil
dalam kehidupan masyarakat.
Memang diperlukan suatu kebijaksanaan untuk memperhati—
kan dan mengembangkan suatu pola pembagian produk nasio-
nal atau pendapatan nasional (yaitu hasil produksi ma-
syarakat), sehingga terlaksana pembagian pendapatan nasio-
nal yang lebih merata. Lebih merata di antara golongan-go-
longan masyarakat yang ikut serta dalam usaha untuk mening-
katkan produksi barang dan jasa. Lebih merata di antara pen-
duduk yang hidup dalam lingkungan kota dan mereka yang
berada di daerah pedesaan. Lebih merata di antara daerah-
daerah yang merupakan belahan-belahan yang tak terpisah-
kan dalam kehidupan kita sebagai bangsa dan negara.

Semua itu memerlukan tekad dan ikhtiar secara terus-mene-
rus dengan tiada hentinya dari pihak masyarakat dan peme-
rintah; seiring dan berkaitan dengan usaha mencapai laju per-
tumbuhan yang cukup tinggi. Sebab pemerataan dalam arti
yang diungkapkan tadi tetap memerlukan hasil produksi ma-
syarakat yang terus bertambah, yang melebihi jumlah pendu-
duk yang bertambah pula. Kalau tidak, pemerataan yang dian-
jurkan itu hanya berarti meratakan hal-ikhwal yang serba ada
dan yang masih langka, sehingga justru terjadi pemerataan
kemelaratan dan kesengsaraan yang meluas.

Segi penting dalam usaha untuk melaksanakan pembagian
hasil produksi secara lebih merata ialah meningkatkan daya
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beli untuk sebagian besar penduduk kita. Daya beli secara
nyata bergantung pada penghasilan sebagai nafkah mata pen-
carian golongan penduduk yang bersangkutan. Hasil penda-
patan yang dimaksud itu bergantung pada hasil pekerjaan
yang bersifat produktif. Di sini kita melihat arti dan penting-
nya kesempatan kerja produktif bagi barisan angkatan kerja di
antara penduduk

Lapangan kerja yang bersifat produktif sepenuhnya memba-
wa pendapatan dan daya beli yang meningkat bagi ma-
syarakat. Lapangan kerja yang produktif penuh bagi seluruh
angkatan kerja adalah salah satu jalur sangat penting untuk
menciptakan daya beli nyata bagi sebagian besar penduduk.
Dengan lain kata, hal itu perlu untuk mencapai sasaran agar
terjadi pembagian hasil produksi secara lebih merata. Sebab
dengan menempuh jalur itu jumlah yang semakin banyak di
antara penduduk dapat menikmati hasil produksi yang sema-
kin bertambah; dengan lain kata, semakin banyak di antara
penduduk dapat memenuhi kebutuhannya akan pangan, san-
dang, pemukiman, pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Dalam pada itu lapangan kerja produktif yang menanggu-
langi masalah pengangguran mengandung nilai kemanusiaan
yang lebih luas. Satu sama lain hal itu akan membantu untuk
menjaga dan mempertahankan derajat dan martabat manusia
serta menumbuhkan rasa harga diri dan kepercayaan kepada
diri sendiri. Kepercayaan pada diri sendiri ini merupakan fak-
tor paling penting dalam usaha pembangunan.

Kebijaksanaan pembangunan yang menuju kepada dua sa-
saran kembar tadi memerlukan suasana kehidupan masyarakat
yang stabil. Apalagi dalam masyarakat kita yang majemuk dan
beraneka ragam. Masing-masing ragam pergaulan hidup dan
masing-masing golongan masyarakat sudah tentu mempunyai
kepentingan dan selera sendiri, masing-masing menganut per-
sepsi (pola penglihatan) terhadap berbagai rupa masalah yang
tidak lepas dari lingkungan tradisi, pengalamannya dan Kke-
pentingannya sendiri. Dalam proses pembangunan masyarakat
kita yang sudah bertekad untuk hidup sebagai bangsa yang
bersatu dan telah menyusun dirinya dalam Negara Kesatuan,
harus diusahakan adanya titik-titik temu yang dikembangkan
sebagai dasar bersama untuk perpaduan kekuatan-kekuatan
yang terkandung dalam masyarakat, supaya menuju secara
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bersamaan ke arah sasaran-sasaran pembangunan. Sebaliknya
harus dicegah bahwa berbagai macam keinginan, selera dan
kepentingan masing-masing ‘golongan dan ragam kehidupan
menjurus menjadi faktor-faktor kekuatan yang saling bentrok-
an. Bentrokan yang meruncing menimbulkan kegaduhan da-
lam suasana kehidupan masyarakat. Akibatnya segala apa
yang telah Kkita capai dengan susah payah menjadi hangus,
landasan kehidupan kita Sebagai bangsa dan negara menjadi
goyah, dan rakyat banyak menjadi korban utama.

Dalam hubungan semua ini stabilitas menjadi syarat pokok
bagi usaha pembangunan yang kontinyu (berlangsung secara
‘sambung-menyambung). Dalam pada itu stabilitas yang bersi-
fat dinamis harus pula merupakan hasil dari pela pembangun-
an yang berimbang. Artinya pembangunan yang senantiasa
memelihara keseimbangan antara peningkatan produksi de-
ngan laju yang cukup tinggi dan pola pembagian hasil produk-
si itu secara lebih merata. Pertumbuhan dengan hasil produk-
si yang hanya dapat dinikmati oleh selapisan masyarakat yang
terbatas menimbulkan ketidakadilan dan keresahan yang de-
ngan sendirinya mengganggu kestabilan dalam suasana kehi-
dupan masyarakat. Sebaliknya, pemerataan tanpa peningkatan
produksi membawa akibat kemiskinan yang meluas dan demi-
kian pula mengganggu Kkestabilan. Perkembangan keadaan
yang kita kehendaki harus diusahakan supaya berjalan menu-
rut suatu pola yang secara terus-menerus memelihara dan
membina serangkaian titik-titik keseimbangan antara berbagai
macam kekuatan masyarakat, sehingga dapat membawa kita
pada tingkat hidup yang lebih tinggi dan taraf hidup yang le-
bih bermutu. Demikianlah hakikat dan makna stabilitas yang
dinamis yang terkandung dalam Trilogi Pembangunan.

Segala sesuatu yang diungkapkan di atas mengenai pertum-
buhan, pemerataan dan stabilitas bersumber pada serangkai-
an kaidah hidup yang dalam masyarakat kita telah dijadikan
landasan dasar dan asas tunggal dalam tata susunan negara,
yaitu kaidah-kaidah yang terkandung dalam Pancasila. Pokok
permasalahan dalam Ekonomi Pancasila, sebenarnya jelas dan
sederhana. Mudah dipahami oleh tiap warga negara yang ber-
hasrat untuk menghayati dan mengamalkan Pancasila sebagai
pedoman hidup bermasyarakat dan bernegara. Di bidang eko-
nomi, satu sama lain itu berkenaan dengan pola pengaturan
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dan penataan perekonomian dalam kehidupan masyarakat. Bi-
dang dan kegiatan ekonomi hanya salah satu segi dalam kehi-
dupan masyarakat secara menyeluruh, di samping dan ber-
kaitan dengan bidang kehidupan sosial, budaya dan politik
Sama halnya dengan penataan di bidang sosial, budaya dan
politik, dengan sendirinya penataan perekonomian ma-
syarakat (tata unan kegiatan ekonomi masyarakat) harus
mematuhi serangkaian kaidah hidup yang dalam masyarakat
kita telah dijadikan asas tunggal dalam tata susunan negara.

Ketuhanan Yang Maha Esa

Usaha pembangunan yang berkisar pada pertumbuhan, peme-
rataan dan stabilitas mencerminkan suatu tekad dan ikhtiar.
Dalam segala hal, begitu pula dalam kegiatan pembangunan,
sudah tentu kita harus pertama-tama berikhtiar untuk selalu
hidup dekat kepada Tuhan. Tidak diragukan bahwa Tuhan
Yang Maha Pemurah tiap detik berada dekat dengan kita. Ha-
nya kita ini sebagai manusia sering menjauhkan diri dari Tu-
han. Dengan sadar atau tidak sadar kita sering melanggar ajar-
an-Nya dan menyimpang dari jalan yang dikehendaki-Nya. Itu
terjadi misalnya kalau kita hendak meningkatkan produksi
tanpa memperhatikan suatu pola berproduksi yang hasilnya
dapat dinikmati oleh sebagian besar penduduk; kalau kita ter-
dorong nafsu untuk menumpuk harta kekayaan tanpa mempe-
dulikan nasib rakyat yang masih terbelenggu dalam cengke-
raman kemiskinan; kalau dalam memenuhi kebutuhan hidup,
kita menunjuk suatu pola hidup mewah dengan konsumsi yang
berlebihan; kalau kita dihinggapi rasa eempuru dan tidak
ingin melihat bahwa orang lain maju karena ia rajin dan be-
kerja keras. Oleh sebab itu penataan perekonomian kita yang
berdasarkan Pancasila harus berpokok pada ikhtiar untuk se-
nantiasa hidup dekat kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Bagi kita sebagai umat yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa telah menjadi kebenaran dan kenyata-
an bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. Oleh sebab
itu kita berkewajiban untuk mempertahankan dan memeliha-
ra derajat dan martabat manusia sebagai rasa cinta dan rasa
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